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ABSTRAK  

 

Misbach merupakan sosok penting dalam pergerakan Islam pada tahun 1912-1926 di daerah 

Surakarta, Jawa Tengah. Di bawah pengaruhnya, ia dapat menggerakan para petani, buruh dan 

masyarakat kecil lainnya untuk melakukan pemogokan dan pemberontakan untuk mementang 

pemerintahan Hindia-Belanda serta kaum-kaum kapitalis. Selain itu, Misbach memiliki 

pemikiran yang unik dari pada orang-orang pada masanya; yakni ia menggabungkan antara 

Islam-komunisme. Pada masanya, para penganut ideologi Islam dan komunis saling 

bertentangan satu sama lain. Bahkan Sarekat Islam yang notabene oraganisasi Islam yang besar 

terbelah menjadi dua karena berbeda pendapat mengenai idoelogi, tetapi Misbach 

menggabungkan Islam dan komunisme. Keunikan pemikiran Misbach tersebut, menimbulkan 

beberapa persoalan penelitian; pertama, bagaimana sosial-kultur pada masa itu hingga 

membentuk pemikiran pemikiran Misbach. Dari persoalan pertama kemudian akan diketahui 

relasi kuasa dalam pemikiran Misbach mengenai Islam-komunisme. 

Untuk memudahkan menjawab persoalan-persoalan tersebut, penelitian akan menggunakan 

penelitian yang berjenis kajian kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode 

analisis wacana Foucault; yakni analisis wacana yang perpegang pada tiga elemen: wacana, 

sejarah dan kuasa. Wacana yang berkembang didasari pada dua bentuk: pertama, sayable 

(segala sesuatu yang dapat dikatakan) dan visible (segala sesuatu yang dapa dilihat). Kedua 

bentuk ini tidak hanya berhenti dalam pengambaran realitas atau sejarah yang berkembang 

pada masanya, tetapi secara sistematis akan membentuk objek yang dibicarakan. Jadi wacana 

akan membongkar realitas (sejarah) yang kemudian akan diketahui kuasa yang membentuk 

pemikiran Misbach.  

Dari penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kesimpulan mengenai pemikiran Misbach; 

Pertama, Misbach dilahirkan dalam sosial-kultur peralihan dari government ke pasar modal. 

Dalam zaman ini terjadi ketimpangan sosial, lantaran para pemilik modallah yang berkuasa, 

dan kebanyakan pemegang modal dari orang-orang pendatang –terutama Belanda, dan para 

bumiputra hanya sebagai tenaga kasar. Tidak hanya itu, terjadi perpecahan dalam masyarkat 

antara Islam atau komunis yang membuat Misbach perihatin karena meraka tidak bisa bersatu 

melawan kapitalisme atau pemilik modal. Kedau, Islam-komunisme dalam pemikiran Misbach 

dipengaruhi oleh Muhammadiyah dan SI. Muhammadiyah mempengaruh dalam teologi 

sedangkan SI dalam pergerakannya. Sedangkan paham komunis, Misbach dipengaruhi oleh 

Marco yang terlihat pehamamnya mengenai pemberontakan, pengambilalihan sistem 

pemerintahan dan properti yang dikuasai oleh kaum-kaum kapitalisme.  

Kata Kunci: Islam, Komunisme dan Misbach 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Paham sosialisme mulai berkembang di Eropa pada sekitar awal abad ke-19 

akibat runtuhnya sistem feodal pasca-Revolusi Industri di Inggris pada 1750-1850, 

juga adanya revolusi sosial di Prancis pada 1789.1 Sistem feodal melahirkan 

ketimpangan sosial karena kaum borjuis mendominasi kehidupan masyarakat. 

Masalah-masalah yang timbul dari ketimpangan tersebut memantik lahirnya 

marxisme, sebuah faham perlawanan terhadap kapitalisme.2 

Berkembanganya paham marxisme kemudian mendapatkan ragam respon dari 

berbagai dibelahan dunia, termasuk di Hindia-Belanda. Dalam perkembangan 

paham sosial di Indoensia cukup unik, yakni berawal dari aktivis buru Belanda yang 

ada di Indonesia, Henk Snevlie atau yang memiliki nama panjang Hendricus 

Josephus Franciscus, bersama kawan-kawannya mendirikan Indosche Sosiaal 

Democratie Vereniging (ISDV) sebagai wadah diskusi orang-orang Belanda yang 

memiliki paham marxis.3 Dalam berjalannya waktu, diskusi ini banyak dihadiri 

beberapa orang bumiputra, bahkan para buruh yang ada di Semarang dan 

sekitarnya.  

                                                           
1 Yus Pramudya Jati, Sosok, Propaganda, dan Gerakan Haji Misbach: Sebuah Pengantar, 

H.M. Misbach Sang Propagandis (Temanggung: 2006, Kendi), hlm. XVII.  
2 Syansul Vajru, Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-1942 (Yogyakarta: LKiS, 

2015), hlm. 97. 

.  
3 Tanpa Penulis, Sinar Djawa, 9 dan 22 Juli 1915. 
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Kurang dari setahun berdirinya ISDV, perkumpulan ini tidak hanya menjadi 

wadah diskusi, tetapi juga menjadi gerakan awal buruh yang memiliki paham 

marxis.4 Karena para anggota ISDV banyak dari kalangan SDI, secara tidak 

langsung, gagasan yang ada di ISDV mewarnai gerakan Sarekat Dagang Islam 

(SDI), terutama di Semarang.  

SDI yang memiliki semboyan “kebebasan ekonomi, rakyat tujuan-nya, Islam 

jiwanya” 5 Semboyan ini cukup jelas bagaimana SDI didirikan untuk kemandirian 

umat Islam dari segi ekonomi. Para pendiri SDI merasa curiga terhadap 

pemirintahan Hindia-Belanda yang tidak mendukung dan mengayomi umat muslim 

di Indonesia. Perahlihan kepemipinan ke tangan Tjokroaminoro,  SDI mengalami 

pergeseran tujuan dari hanya fokus ke kalangan saudagar ke masyarakat yang lebih 

luas, baik itu buruh, petani dan terpenting adalah beragama Islam. 6 Peralihan tujuan 

yang lebih luas di SDI kemudian digantinya diganti menjadi Sarekat Islam (SI), 

sebagai bentuk organisasi tidak hanya sebatas pada perdagangan, tetapi melikupi 

pendidikan, negara dan kemasyarakatan pada umumnya.  

SDI yang lahir pada tahun 1911 ini telah membawa perubahan besar dalam 

iklim politik yang tidak menentu, saat para pemodal dari Belanda sedang gencar-

gencaranya menanam modal di Jawa, serta pemerintahan memberi jalan untuk 

                                                           
4 Soewarsono, Berbareng Bergerak: Sepenggal Riwayat dan Pemikiran Semaoen 

(Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 78.  
5 Cahyo Budi Utomo, Dinamika Pergeakan Kebangsaan Indonesia (Semarang: 1995, IKIP 

Semarang Press), hlm. 65.  
6 Endang Muryanti, “Sarekat Islam Semarang Tahun 1913-1920”., Skripsi, 2006,  Jurusan 

Sejarah FIS Universitas Negeri Semarang. 
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kelancaran penanaman modal.7 Kemudian lahirlah banyak perkebunan, pabrik serta 

kerata api untuk memudahkan mengakut hasil perkebunan. Di masa ini, menyerab 

banyak tenaga kerja, di sisi lain kualitas pekerja bumiputra tidak sesuai harapan 

para pemodal, sehingga penduduk lokal lebih banyak menjadi pekerja kasar. 

Perubahan SDI menjadi SI merupakan respon terhadap keluh-kesah para buruh 

dan petani, terutama yang beragama Islam yang merasa dinomer-duakan dengan 

pekerjan Belanda. SI yang membawa misi-visi mengenai kemerdekaan dan 

kemandirian8, terutama umat Islam, kemudian tumbuh menjadi organisasi raksasa 

dengan ribuan orang anggota.9 Untuk daerah Semarang, anggota SI mengalami 

kenaikan yang cukup pesat, awalnya hanya hitungan jari kemudian pada bulan 

April 1913, SI memiliki anggota 12.216 orang dan pada akhir 1915 jumlahnya 

anggotanya sekitar 21.832 orang. Jadi dalam dua tahun, SI di daerah Semarang 

menggait hampir sepuluh ribu anggota baru.10 

Meluasnya SI diiringi dengan membesarnya persoalanya internal, bahkan 

permasalahan tersebut membuat SI terpecah menjadi dua kubu, antara SI Merah 

dan SI Putih. Bermula pada tanggal 6 Mei 1917, kepemimpinan SI cabang 

Semarang mengalami berubahan, dari M. Joesof ke Semaoen. Pergantian 

kepemimpinan SI cabang Semarang ini memberi pengaruh yang luar biasa dalam 

                                                           
7 Maftuhin, The Movement Of Sarekat Islam's Politics In Struggling National Independence 

In 1918-1945, Jurnal Historica, Volume. 01 tahun 2017, hlm. 238.  
8 Rambe S, Sarekat Islam, Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942 

(Jakarta: Kebangkitan Insan Cendiikia, 2008), hlm. 217. 
9 Arif Gunawan Sulistiyono, “Fajar Merah di Ufuk Semarang”. Hayamwuruk, 2004.. No. 2. 

Th. XIV. Hlm. 24. 
10 Tsabit Azinar Ahmad, Sarekat Islam Dan Gerakan Kiri Di Semarang 1917-1920, Sejarah 

Dan Budaya, Tahun Kedelapan, Nomor 2, Desember 2014, hlm. 228 
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tubuh SI cabang Semarang yang kemudian mempengaruhi cabang-cabang SI 

lainnya. Hal ini disebabkan Semaoen yang lebih dekat dengan Henk Sneevlie 

kemudian membentuk pola-pikir Semaoen dengan paham marxisme.11 Tidak hanya 

itu, SDV yang sudah mengakar terlebih dahulu dari SI membuat para anggota lebih 

condong ke SDV dari pada SI. Semaoen sebagai ketua cabang SI semarang 

mengakui Henk Sneevlie sebagai sosok yang memiliki “sikap manusiawi yang 

tulus” serata Semaoen memiliki melihat Henk Sneevlie sebagai sosok yang tidak 

memiliki “mentalitas kolonial”.12  

Kekaguman Semaoen ke Henk Sneevlie bukan karena gaya pemikirannya, 

tetapi Henk Sneevlie cukup banyak andil dalam karirnya di SI. Salah satunya adalah 

Semaoen banyak belajar bahasa Belanda, kemudia ia juga diajari menulis berita 

yang kemudian diaplikasikan ke surat kabar SI yang berbahasa Melayu.13 Loyalitas 

Semaoen ke Henk Sneevlie kemudian dipercaya sebagai sosok yang penting dalam 

pergerakan SDV di Semarang dan diusia 18 tahun, Semaoen dipercaya menjadi 

propagandis dan komusaris VSTP cabang Semarang.14 

Kecondongan Semaoen ke marxisme dari pada ke Islam, membuat tubuh SI 

mengalami pergoncangan, terlebih SI cabang Semarang yang sering mengkritik SI 

pusat yang dianggap hanya perpihak kepada orang-orang kaya dan lebih dekat 

dengan para pejabat pemerintahan. Puncak perpecahan SI ketika diadakan konggres 

                                                           
11 Soe Hok Giex, Di Bawah Lentera Merah (Yogyakarta: Bentang, 1999), hlm. 6 
12 Tsabit Azinar Ahmad, Sarekat Islam Dan Gerakan ..., hlm. 222 
13 Dewi Yuliati, Gedong Sarekat Islam Semarang: Pemendam Bara Nasionalisme 

Indonesia, Jurnal Anuva Volume 4 tahun 2020, hlm. 55.  
14 Didik Hadi Priyono, “Komunisme dalam Sarekat Islam Cabang Semarang”, Skripsi, 

Semarang: 1990, Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, hlm. 6. 
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luar biasa oada 6-10 Oktober 1921, atau konggres luar biasa itu lebih dikenal 

dengan Central Sarekat Islam (CSI).15 Dalam konggres tersebut ada dua pendapat, 

pertama Islam adalah ideologi tugal dan tidak bisa digabung dengan ideologi 

lainnya. Pendapat kedua, Islam adalah ideologi terbuka terhadap ideologi lain, 

termasuk marxisme. Akibatnya SI mengalami keretakan dan terbelah menjadi dua 

kelompok; SI Putih yang memegang pendapat pertama yang digawangi oleh Agus 

Salim, dan SI Merah yang berpegang pendapat kedua, yang digawangi oleh 

Semaoen.16 

Terjadinya perpecahan SI terjadi beberapa hal unik yang berkembang di 

masyarakatm salah satunya adalah marxisme atau komunisme merupakan paham 

yang antipati terhadap agama. Perkembangnya isu ini diiringi dengan menguatnya 

paham SI Merah yang berkembang di daerah Semarang, Surakarta dan Madiun. 

Paham yang berkembang adalah Islam dan komunisme memiliki tujuan dan cita-

cita yang sama, yakni membuat masyarakat tanpa kelas.17 Salah satu tokoh yang 

memiliki paham Islam dan komunisme memiliki cita-cita sama adalah Haji 

Misbach. Ia lebih dikenal dengan propagandis komunisme, tetapi ia merupakan 

anggota Muhammadiyah dan SI yang taat dalam beragama.18 Haji Misbach 

merupakan sosok mubaliq yang melakukan pergerakan dengan gagasan “Islam-

komunisme”. Pada masanya, komunisme dan Islam merupakan dua ideologi yang 

kontroversi. Terutama pada tahun 1912-1926 beberapa buku mencatat ada 

                                                           
15 Tsabit Azinar Ahmad, Sarekat Islam Dan Gerakan ..., hlm. 222 
16 Arif Gunawan Sulistiyono, “Fajar Merah di Ufuk Semarang”..., hlm. 37. 
17 Tsabit Azinar Ahmad, Sarekat Islam Dan Gerakan ..., hlm. 225 
18 Nor Hiqmah, H.M. Misbach Kisah Haji Merah (Jakarta: 2008, Komunitas Bambu), hlm. 

30. 
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perebuatan paham di daerah Jawa, terutama Jawa Tengah dan Jawa Timur hingga 

membuat masyarakat terpecah menjadi dua; masyarakat yang mengikuti Islam dan 

masyarakat dengan paham komunis.19 

Propagandis yang dilayangkan Haji Misbach dalam melawan kapitalisme dan 

kolonialisme yang ada di Indonesia, terutama Surakarta memberikan warna yang 

berbeda. Ia tetap menjadi seorang muslim, tetapi juga menjadi progandis 

berideologi komunis. Dari sini memberikan warna yang berbeda dengan gerakan 

yang lain, antara PKI atau Islam untuk landasan melawan ketidaksetaraan yang ada. 

Dari gerakan Misbach ini menimpulkan pertanyaan, bagiaman faktor lingkungan 

sehingga membentuk pemikiran dan gerakan Misbach? 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Untuk memudahkan penelitian, peneliti memfokuskan penelitian pada rumusan 

masalah: 

1. Bagaimana kondisi sosio-kultural yang membentuk pemikiran Islam-

komunisme Misbach? 

2. Bagaimana konsepsi Islam-komunisme Misbach dan tinjauannya dari teori 

relasi kuasa Michel Foucault? 

  

                                                           
19 Nor Hiqmah, H.M. Misbach Kisah Haji Merah..., hlm. 38. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Menelaah lebih lanjut mengenai masalah tersebut, peneliti ingin 

mengungkapkan faktor sosial-kultur sehingga Haji Misbach memiliki pemikiran 

sedemikian rupa. Terlebih pada masanya, masyarakat –terutama di Surakarta 

terpecah menjadi dua golongan, pertama sebagai orang yang memiliki pemahaman 

agama dan atau memilih komunisme yang identik dengan orang tidak beragama. 

Misbach memiliki hal yang berbeda dalam pandangan beragama atau komunis, 

tetapi dua ia lebih memilih untuk beragama sekaligus pemeluk komunis.  

Dari penelitian ini, minimal ada dua kegunaan yang bisa mermanfaat kepada 

pembaca. Pertama, secara teoritis penelitian ini dihaarapkan dapat melengkai 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini sedikit 

menyumbang pengetahuan mengenai sejarah komunis yang ada di Indonesia. Dan 

kemudian –kedua, penelitian ini akan memiliki kegunaan praktis mengenai 

simpang-siur mengenai sejarah komunis dan agama, terutama dalam pemikiran 

Haji Misbach. Dengan penelitian ini, setidaknya masyarakat memandang mengenai 

sejarah komunis dan agama –Islam, bisa berimbang dan memetik hasil penelitian 

ini. 

D. Kerangka Teori 

 

Dalam penelitian ini mencoba membongkar Islam dan komunisme 

pemikiran Haji Misbach, kenapa ia memiliki pemikiran sedemikian rupa dan 

bagaimana sosial-kultur sehingga ia bisa memiliki pemikiran demikian. Untuk 

memudahkan penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis wacana 
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Foucault, yakni analisis wacana yang perpegang pada tiga elemen; wacana, sejarah 

dan kuasa.20 

Pertama, wacana yang dikembangkan Foucault setidaknya mencakup dua 

bentuk; sayable (segala sesuatu yang dapat katakan) dan visible (segala sesuatu 

yang dapat dilihat).21  Jadi, wacana ini akan menelisik mengenai pemikiran Misbach 

tidak hanya sebatas tulisan-tulisan yang bersangkutan atau sayable, tetapi semua 

yang ada di lingkungan Misbach, baik berupa catatan, tulisan dan segalanya yang 

ada di sekitar kehidupan yang diteliti.  

Seperti yang dijelaskan oleh Kendall dan Wickham, bahwa:  

Bodies are not discourse; the are non-discursive in their metariality. But 

bodies do not exist and operate ini a non-discursive vacuum. Of course, the 

word “body” is itsef a discursive production, but more than this, the entity 

that is the body is under the sovereignty of discourse... The body's form is 

not independent of discourses, and articulations of the body (in a wide 

sense) are always discursive, yet the body itself is non-discursive. 22 

 

Dari penjelasn ini, wacana Foucault tidak hanya berhenti pada persoalan 

tekstual-linguisti, tetapi Foucault juga melihat non-teks, semisal mengenai sebuah 

sosial-politik yang berkembang pada masanya, sebuah event komunikasi dan 

                                                           
20 Holy Rafika Dhona, Analisis Wacana Foucault Dalam Studi Komunikasi, Jurnal 

Communication Spectrum: Capturing New Perspectives in Comunicatian Vl. 9 No 2 Agustus 2020. 

Hlm. 190-208.  
21 H. Abadi, Kekuasaan seksualitas dalam novel: Perspektif Analisis Wacana Kritis Michel 

Foucault. 

Belajar Bahasa: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

N0. 2 Tahun 2002, hlm. 167-178. 
22 G. Kendal, dan G. Wickham, Using Foucult’s Methods (London: Sage Publications, 

1999), hlm. 39-40.  
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sebagaimanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Bahkan, Sara Mills 

menegaskan bahwa “discourse is not as a group of signs or a stretch of text”.23  

Dengan menggabungkan antara satable dan visible tidak hanya 

mengambarkan realitas yang berkembang, Foucault menjelaskan bahwa secara 

sistematis akan membentuk objek yang dibicarakan. Dengan kata lain, wacana 

memiliki difinisi bahwa praktik-praktik yang dilakukan secara sistematik akan 

membentuk sebuah pola atau objek yang dibicarakan oleh praktik. Perlu dicatat 

bahwa yang dimasuk dengan objek disini termasuk tindak dan peristiwa (event) 

yang akan dapat dipahami sebagai tindakan yang nyata dan serius.24 Dan yang 

terpenting adalah dalam mengoprasikan wacana, Foucault mengajukan konsep 

penting, yakni statement.25 Wacana tersusu dari kumpulan statement. Lebih lanjut, 

Foucault menjelaskan bahwa statement merupakan Fungsi yang akan 

memperlihatan bahwa sejumlah statement dapat berhubungan dan bermakna atau 

fungsi enunsiatif.26 

Dengan metode analisis statement akan membentuk sebuah proses sejarah. 

Dan perlu dipahami bahwa analisis ini tidak hanya digunakan untuk “memahami 

sebuah cerita masa lampau”, tetapi bagaimaha memahami sebuah peristiwa lampau 

dibentuk oleh aturan-aturan statement ( objek-subjek-konsep dan strategi dalam 

kumpulan statement.27  

                                                           
23 S. Mills, Discourse (London: Routledge, 1997), hlm. 17.  
24 S. Mills, Discourse..., hlm. 53-54 
25 M. Foucault, Archeology of Knowledge ( Routledge, 2004) hlm. 84.  
26 M. Foucault, Archeology..., hlm.100. 
27 Holy Rafika Dhona, Analisis Wacana Foucault Dalam Studi Komunikasi, Jurnal 

Communicatian Spectrum, tahun 2020, hlm. 198. 
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Perlu digaris bawahi, Foucault menjelaskan mengenai sejarah dengan 

sejarah biasa atau disebut sebagai ‘Sejarah Total: 

The project of a total history is one that seeks to reconstitute the overall 

form of a civilization, the principle –material or spiritual- of society, the 

significance common to all the phenomena of a period, the law that accounts 

for their cohesion – what is called metaphorically the ‘face’ of a period.’ 

....the new history when it speaks of series, divisions, limits, differences of 

level, shifts, chronological specificities, particular forms of rehandling, 

possible types of relation.28 

 

Dari penjelasan ini, Foucault menjelaskan bahwa sejarah yang dimaksud 

adalah untuk mencari prinsip dari sebuah fenomena sejarah dalam sebuah 

masyarakat. Paling tidak ada tiga ciri yang dimilik; pertama, berusaha membuat 

sebuah sistem hubungan yang homogen antara semua kejadian sejarah atau jejak 

sejarah yang ditemukan. Kedua, adanya sebuah tindakan atau beroperasi atas semua 

struktur kehidupan pada masa. Ketiga, menggabungkan banyak peristiwa sebagai 

babapk yang besar yang punya prinsip kohesivitas di antara babak-babaok yang 

kecil.29  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa menganalisi wacana atau 

statement tidak hanya berhenti membentuk sejarah, tetapi Foucault mencoba 

membongkar kekuasaan dibalik terbentuknya sejarah tersebut. Perlu diperjelas, 

bahwa kekuasaan tidak hanya perihal penguasaan resource ekonomi atau kuasa 

adalah perihal negara. Foucault lebih lanjut bahwa kekuasaan menjalaskan bahwa 

kekuasaan berfungsi memproduksi pengetahuan. Pengetahuan akan membentuk 

                                                           
28 M. Foucault, Archeology..., hlm.10. 
29 Holy Rafika Dhona, Analisis Wacana ..., hlm. 200. 
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subjek sebab pengetahuan / kuasa pada akhirnya membentuk “a mode of action 

upon the actions of others”.30 Di mana kuasa akan membentuk ‘subjek baru’. 

Pada akhirnya wacana, sejarah dan kuasa satu kesatuan untuk menganalisis 

sebuah objek untuk mengetahui secara mendalam. Hanya dengan ‘analisis wacara 

yang menyajikan diskontinuitas sejarah”, hubungan kuasa dapat digambarkan. 

Konsep wacara foucaultsangat penting memahami peran ‘kuasa’ dalam produksi 

pengetahuan (knowledge). Dalam hal ini, Foucault menjelaskan bahwa: 

 

Ibelieve one’s point of reference should not be to the great model of 

language  

(langue) and signs, but to that of war and battle. The history which bears 

and  

Determines us has the form of a war rathe than that if a language; relations 

of power, not realations of power, not relations of meaning.31 

 

Foucault menjelaskan bahwa pilihan anlisis fungsi statements yang 

menyejarah tersebut disengaja untuk mencari kuasa. Analisis fungsi enunsiatif/ 

statement tidaklah untuk mencari kuasa melalui bahasa dan tanda saja, tetapi lebih 

membaca konflik atau perang yang ada dalam sejarah, di mana di dalamnya ada 

perebutan kuasa.32 

 

E. Telaah Pustaka 

 

                                                           
30 C. O’Farrel, Michel Foucault (New York: Sage Publications, 2005), hlm. 99. 
31 M. Foucault & P. Rabinow, Foucault Reader, (New York: Pantheon Books, 1984), hlm. 

56.  
32 Holy Rafika Dhona, Analisis Wacana ..., hlm. 205.  



12 
 

Keunikan Haji Misbach dalam memandang Islam-komunis, menarik beberapa 

peneliti untuk mengurai lebih dalam mengani pemikirannya, seperti:  Pertama, 

penelitian yang berjudul Komunisme Dalam Konteks Ke Islaman;Studi Atas 

Pemikiran Haji Mohammad Misbach Pada Massa Kolonialisme Belanda Tahun 

1876-1926. Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan bagaimana pemikiran 

Misbach sacara leterlek. Tidak hanya itu, penelitian ini hanya menggambarkan 

bagaimana kehidupan Misbach pada tahun 1876-1926.  

Penelitian yang dilakukan Arif Muhmmad Hasyim –mahasiswa Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, menggunakan kerangka teori kontruksi realitas Peter L. 

Berger serta menggunakan analisis diskriptif untuk melihat bagaimana pemikiran 

Haji Misbach sebagai seorang muslim tetapi memiliki pemahaman sebagai sosok 

penganut komunis, bahkan menggunakan pergerakan komunisme sebagai alat 

perjuangan dalam melawan kolonialisme Belanda. Dengan analis ini, penulis 

mendapatkan kesimpulan bahwa Haji Misbach pada masa kolonialisme Belanda 

tahun 1976-1926 ialah Islam bergerak (Islam sebagai spirit perjuangan dan 

paradigam pemikiran). Dan, pergerakan komunisme dibawah bendera Hindia 

Belanda saat itu baginya dapat digunakan sebagai alat perjuangan Islam guna 

kemerdekaan kaum bumi putra. Penelitian ini menegaskan bagaimana Haji 

Misbach mengguankan Islam sebagai ideology perlawanan dan menggunakan 

pergerakan komunisme hanya sebagai alat perjuangannya.  

Tidak jauh berbeda dengan penelitian Hasyim, penelitian yang dilakukan Tri 

Ahmad Faridh dengan judul  Ajaran komunisme dan Islam dalam perspektif H. M. 

Misbach (1876-1926) dengan menggunakan menunjukkan bahwa Misbach 
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merupakan sosok aktivis yang memegang kuat nilai-nilai Islam, tetapi ia 

menggunakan ilmu-ilmu dengan komunisme. Penelitian ini hanya menjelaskan 

pemikiran H. Misbach mengenai Islam dan komunisme.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Yolla Marta dengan judul 

Warisan Pemikiran Haji Misbach Untuk Indonesia (Studi Eksploratif Pemikiran 

dan Pergerakan Haji Moehammad Misbach dalam Pers Indoensia Massa 

Kolonialisme Hindia-Belanda 1916-1926), yang berfokus pada pergerakan 

Misbach pada dunia jurnalisme. Penelitian ini menjelaskan bahwa Misbach 

menggunakan Medan Moeslimin dan Doenia Bergerak untuk melawan 

koloniasliem.  

Terakhirnya, penelitian yang membahas mengenai Misbach adalah Tri Ahmad 

Faridh dengan judul Ajaran Komunisme dan Islam dalam Perspektif H. M. Misbach 

(1876-1926). Penelitian ini menjelaskan bagaimana pemikiran Misbach menganai 

komunisme dan Islam. Kesimpulan Tri Admad Faridh dalam penelitian ini 

menjelaskan konsep pemikiran Islam-komunisme dengancara mencari persamaan 

dan perbedaan antara Islam dan komunisme.  

Penelitian dilakukan untuk menyelesaikan studi Magister ini, Tri Ahmad Faridh 

mengenggunakan penelitian library research, berbentuk studi tokoh. Adapaun 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis. Penelitian ini 

merekonstruksi tulisan-tulisan Haji Misbach yang tertulis dalam surat kabar Medan 

Moeslimin dan Islam Bergerak, dan merekonstruksi sepak terjangnya yang tercatat 
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dalam tulisan-tulisan sekunder lainnya, yang berkaitan dengan ekspresi 

pemahamannya terhadap Islam dan Komunisme.  

Dari beberapa penelitian yang peneliti temukan, mereka hanya fokus kepada 

peran dan pemikiran Haji Misbach dalam Islam dan komunisme serta bagaimana ia 

melawan kolonialisme Hindia-Belanda, tetapi belum menyentuh bagaimana latar-

belakang Haji Misbach sehingga memiliki pemikiran dan perlawanan terhadap 

kolonialisme Hindia-Belanda sehigga nampak berbeda dengan aktivis-aktivis pada 

masanya.  

 

 

F. Metode Penelitian 

 

Dalam penilitin ini yang berbasis pada sejarah, setidaknya peneliti 

menggunakan  Penelitian Pustaka (Library Research). Penelitian Kepustakaan 

yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan mengunakan literatur (kepustakaan) 

baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu,33 

dengan menelaah dan mengkaji literatur tersebut.   

Sumber data dalam peneliti ini mencangkup dua komponen, yakni sumber data 

utama atau primer dan sumber data pendukung atau sekunder. Adapun sumber data 

utama diambil dari tulisan pertama pada masanya. 34  Dalam penelitian ini, tulisan 

                                                           
33M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11 
34Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995), hlm. 

84 
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Misbach yang tersebar antara Medan Moelimin dan Islam Bergerak. Sedangkan 

skunder mengambil tulisan-tulisan yang berkembangan pada masanya serta 

penelitian yang sudah berkembang. Dalam hal ini peneliti menggunakan sejarah 

mengenai perkembangan komunis terutama pada lahirnya komunis di Indonesia, 

lahirnya Sarekat Islam, dan bagiamana perkembangan sejarah daerah Surakarta 

yang bersangkutan dengan perkembangan Haji Misbach. Dalam hal ini berkaitan 

dengan buku-buku, jurnal ilmiah, buletin penelitian, tesis, disertasi, makalah, dan 

lain-lain.35 

Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode, 

yaitu: Pertama, metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data merupakan 

langkah yang sangat penting dalam melakukan penelitian. Tanpa upaya 

pengumpulan data berarti penelitian tidak dapat dilakukan.36 Langkah awal yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-data yang 

berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu buku-buku yang membahas tentang 

sosial kultur sezaman dengan Haji Misbach. 

Kedua, metode analisis data. Ada empat metode yang dilakukan dalam 

melakukan analisis data (1) metode analisis yaitu jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap 

obyek yang diteliti.37 (2) Metode interpretasi yaitu Metode interpretasi adalah 

metode untuk menemukan, menuturkan, serta mengungkapkan makna yang 

                                                           
35Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian…, hlm. 18–19.  
36Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 71. 
37Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), cet.ke-

3, hlm. 59.  
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terkandung di dalam objek yang diteliti.38 (3) Metode sintesis yaitu jalan yang 

dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan cara mengumpulkan 

atau menggabungkan. Metode ini juga berarti cara penanganan terhadap obyek 

ilmiah tertentu dengan jalan menggabung-gabungkan pengertian yang satu dengan 

pengertian yang lain, yang pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan yang 

sifatnya baru sama sekali.39 (4) Metode komparasi yaitu usaha untuk 

memperbandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian sehingga dapat menjadi 

lebih jelas dan lebih tajam. Dalam hal ini melihat titik temu dan titik beda sesuatu 

sehingga hakikat obyek dapat dipahami.40  

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai rancangan penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti mencoba menyusus secara sistematis agar gambaran penelitian 

dapat dipahami dengan baik; pertama, bab I akan dibasa menganai gambaran umum 

mengenai Komunis dan Islam hingga menjadi sebuah ideologi yang saling 

bertentangan di sosial kultur masyarakat Indonesia. Untuk memudahkan alur 

penelitian, setidaknya di bab pertama akan diisi mengenai problem masalah, 

rumusan teori dan telaah pustakan. Komponen ini sangat penting agar peneliti bisa 

                                                           
38Kaelan, Metodologi Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Pramadina, 2005), hlm. 148–

149.  
39Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm.  61. 
40Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm.  47. 



17 
 

membedakan dan mendapatkan hal baru mengenai penelitian terdahulu dan akan 

dilakukan.  

Bab II, membahas teori Karl Mannheim bagaimana konsep dasar serta cara 

pemakaian teori ini dalam penelitian.  

Bab III, dibahas mengenai gambaran umum mengenai Haji Misbach, baik 

secara biografi, karya dan lingkungan sosial kultur yang sedang berkembang saat 

ini. Tujuan bab kedua ini, agar peneliti melihat secara menyeluruh bagaimana 

kehidupan Haji Misbach dalam masa-masa kehidupannya. Dengan gambaran 

biografi ini pula, peneliti akan mendapatkan gambaran kehidupan secara mendalam 

mengenai Haji Misbach.  

Bab IV mencoba menganalisis bagaimana corak pemikiran Haji Misbach, hingga 

memiliki pemikiran yang sedemikian rupa. Dengan analisis ini akan menemukan 

benang merah mengenai kepengaruhan Haji Misbach sehingga memiliki pemikiran 

yang berbeda dengan orang-orang yang memiliki agama Islam atau memilih 

ideology komunis.  

Bab V membahas mengenai sosial-kultur kehidupan Haji Misbach secara 

mendalam; bagaimana pergolakan sosial-kultur-politik yang di Surakarta dan 

sekitarnya. Semisalnya, bagaimana keadaan keagamaan yang ada di lingkungan 

Haji Misbach, bagaimana keadaan politik dan apa kultur apa yang membesarkan 

Haji Misbach.  

Bab VI memberi hasil penelitian mengenai pemikiran Haji Misbach dan 

kekurangan apa yang harus diteliti oleh peneliti yang lain.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai Islam-Komunisme dalam Pemikiran Haji 

Misbach, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan: 

Pertama, Misbach dilahirkan dalam peralihan dari zaman government atau 

kerajaan ke zaman modal. Di mana modal menjadi bijakkan untuk menguasai wilayah 

dan area-area potensial. Dari sinilah kemudian, terjadi ketimpangan antara pemilik 

modal yang dikuasai dari orang-orang pendatang –terutama Belanda, dan orang 

bumiputra yang menjadi buruh atau pekerja kasar. Dari pentimpangan ini, Misbach 

menaruh harapan besar kepada SI dan Muhammadiyah, tetapi dalam berjalannya 

waktu, ia tidak menemukan spirit perlawanan untuk menyetarakan kedudukan 

bumiputra dan orang-orang pendatang. Kekecewaan ini, ia melihat kubu komunis 

memiliki cita-cita kedudukan masyarakat “sama rata, sama rasa” tanpa melihat suku 

atau agama. Ketidakpuasan terhadap SI dan Muhammadiyah yang harus menjalankan 

Islam membebaskan manusia dari penindasan dan kesamaan komunisme dengan Islam 

kemudian melahirkan pemikiran Islam-komunisme.  

Kedua, lahirnya Islam-komunisme dalam pemikiran Misbach memiliki 

pengaruh yang luar biasa dalam pergerakan buruh, petani dan masyarakat lokal di 

Surakarta. Terbukti dengan adanya unjuk rasa yang menentang pemerintahan Hindia-
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Belanda sekitar 1.000 orang pada tanggal 19 Februari 1926. Pasca Misbach dalam 

pengasingan, pergerakan masyarakat Surakarta mulai beraksur mengikuti peraturan 

pemerintahan. Dalam pembentukan Islam-komunisme, Misbach terdapat pengaruh 

dari lingkungan sekitarnya. Dalam pemahaman Islam, Misbach sangat terpengaruh 

dalam pemahaman Muhammadiyah dan SI. Secara pehaman teologi Islam, Misbach 

terpengaruh oleh Muhammadiyah lantaran dekat dengan anggota Muhammadiyah. 

Sedangkan pemahaman Islam sebagai gerakan terpengaruh oleh Tjokroaminoto, ini 

terlihat bagaimana Islam-komunisme hampir sama dengan Islam-sosialisme 

Tjokroaminoto. Sedangkan dalam pemikiran komunisme, Misbach terpengaruh oleh  

Marco Kartodikromo. ini terlihat bagaimana pergerakan yang dilakukan Marco dan 

Misbach mengusung pada pemberontakan, pengambil alihan pemerintah dan 

penguasaan properti, sedangkan Semaoen tidak pada pemberontakan tetapi 

kesejateraan para buruh dan petani saja.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitiani berkaitan dengan pemikiran Haji Muhammad 

Misbach, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut; Pertama, penelitian ini 

masih jauh dari  kata sempurnah, peneliti penuh dengan kesadaran bahwa penelitian 

tidak terlepas dari kekeliruan, kedangkalan serta ketidaktepatan analisis. Dengan 

demikian, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian 
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dalam topik dan fokus yang sama, baik dengan maksud menyempurnakan maupun 

menyanggah hasil penelitian ini.  

Kedua, dalam proses penelitian, penulis melihat banyak hal yang dapat diulas dan 

diteliti dalam pergerakan Misbach yang tidak hanya terlepas dari pemikirannyan. 

Sebab, pada masa pergerakan Misbach, Surakarta merupakan kota kecil yang 

mempertemukan kota-kota besar yang ada di Jawa; yakni Semarang, Jakarta dan 

Surabaya. Meskipun demikian, Surakarta memiliki peran yang cukup besar dalam 

masa-masa itu, bahwa SI mengalami peningkatan anggota di Surakarta dan sekitarnya. 

Tidak hanya itu, di masa Misbach, pergerakan jurnalis sangat besar, bahkan ia 

mendirikan dua surat kabar; Medan Moeslimin dan Islam Bergerak, belum lagi surat 

kabar lainnya. Topik-topik ini dapat diteliti untuk menambah kelengkapan penelitian 

ini, agar kita bisa melihat secara menyeluruh sejarah yang berkembang pada masa itu.  
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